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aktif peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Rumusan  masalah  penelitian — meliputi  evaluasi
pelaksanaan metode PBL dalam kegiatan pembelajaran
secara keseluruhan dan menguji signifikansi pengaruhnya
terhadap motivasi belajar serta partisipasi aktif siswa di
kelas, sehingga menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif secara mendalam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan metode PBL, yang
melibatkan diskusi kelompok secara kolaboratif serta sesi
tanya jawab interaktif, terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar dan partisipasi peserta didik secara umum
meskipun terdapat perbedaan tingkat keaktifan di antara
peserta didik secara individu. Pendekatan Problem-Based
Learning (PBL) memberikan pengalaman pembelajaran
vang lebih dinamis, interaktif, dan menarik jika
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional yang
cenderung bersifat monoton, pasif, dan kurang melibatkan
partisipasi aktif peserta didik.

PENDAHULUAN

Matematika adalah disiplin ilmu yang dihasilkan melalui pemikiran logistic dan sistematis
dengan konsep yang akurat, yang membantu menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan pola
dan struktur konsep (Hayati & Jannah, 2024). Lebih lanjut matematika menekankan pada aktivitas
kemampuan berpikir logis dan deduktif yang aplikatif dalam berbagai bidang ilmu dan kehidupan
praktis.

Pendidikan dasar memegang peranan penting sebagai fondasi dalam membangun
pengetahuan dan keterampilan siswa yang menentukan keberlanjutan proses pembelajaran pada
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jenjang pendidikan selanjutnya. Dengan demikian, pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan
efektif menjadi aspek krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Fungsi pembelajaran bukan
hanya sebagai sarana transfer pengetahuan, melainkan juga sebagai wadah mengembangkan
kompetensi dan karakter siswa. Penggunaan metode pembelajaran secara efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif siswa, serta memberikan peningkatan signifikan

terhadap hasil belajar (Annisa & Darmiyati, 2024).

Metode pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) saat ini menjadi focus perhatian di
dunia pendidikan. Pendekatan ini mengharuskan siswa untuk berhadapan langsung dengan
permasalahan kontekstual yang relevan sebagai bagian dari proses pembelajaran, sehingga
mendorong keterlibatan aktif dalam mencari solusi melalui pemikiran kritis dan kreatif (Ardianti
et al., 2021). Model pembelajaran ini tidak hanya berlandaskan pada teori konstruktivisme, tetapi
juga di dukung oleh teori perkembangan kognitif Piaget, pendekatan pembelajaran discovery
learning oleh burner dan gagasan Jhon Dewey mengenai pengalaman belajar (Riny ef al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat dasar, penting untuk tidak hanya
menekankan penguasaan materi secara teori, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir secara mandiri dan kritis. Pembelajaran yang bersifat
interaktif dan kontekstual, seperti yang diterapkan dalam metode Problem-Based Learning
diyakini mampu mengatasi kebosanan belajar yang sering muncul akibat metode ceramah
konvensional. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah nyata, proses
belajar menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membangun rasa percaya diri serta keterampilan social
melalui diskusi dan kerja sama antar siswa. Oleh karena itu, mengintegrasikan pendekatan PBL
dalam pembelajaran matematika merupakan langkah strategis untuk memaksimalkan potensi siswa
secara menyeluruh.

Di tingkat sekolah dasar, khususnya pada kelas IV MIS Ma’arif Bulukumba, proses
pembelajaran matematika masih di dominasi oleh metode ceramah yang bersifat satu arah yang
menyebabkan rendahnya motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran kurang
optimal. Oleh karena itu, penerapan metode PBL dapat menjadi alternative yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan proses belajar
mengajar (Helwaniah & Prastitasari, 2024).

Penerapan metode PBL diyakini dapat memberikan dampak positif pada kegiatan
pembelajaran dengan membentuk lingkungan belajar yang interaktif serta menyenangkan bagi
peserta didik. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk aktif mengidentifikasi dan memecahkan
masalah secara kolaboratif melalui diskusi dan eksplorasi masalah nyata sehingga dapat
meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Kamasyani & Ain, 2024).
Selain itu, penerapan PBL juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menandakan
adanya perkembangan kemampuan berpikir kritis serta pencapaian hasil belajar siswa secara
signifikan (Hayati & Jannah, 2024; Riny et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji bagaimana
penerapan metode Problem-Based Learning dalam proses belajar matematika dikelas IV MIS
Ma’arif Bulukumba serta pengaruhnya terhadap motivasi dan keterlibatan aktif siswa. Penelitian
ini bertujuan menghasilkan gambaran yang jelas dan konkret mengenai efektifitas pembelajaran
matematika terutama di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (Annisa & Darmiyati, 2024).
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif
adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan memaparkan secara apa
adanya kondisi atau fenomena yang terjadi pada objek penelitian berdasarkan situasi dan kondisi
di lapangan pada saat penelitian di lakukan. Pendekatan ini menekankan pada pengumpulan data
secara mendalam melalui berbagai tenik seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
menghasilkan gambaran yang rinci dan mendetail tanpa melakukan manipulasi data atau pengujian
hipotesis (Septiani et al., 2022), dengan tujuan untuk mengamati serta menggambarkan proses
pembelajaran matematika yang di laksanakan menggunakan metode Problem-Based Learning
(PBL) pada peserta didik di kelas IV MIS Ma’arif Bulukumba. Pelaksanaan penelitian dilakukan
secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung, dengan focus pada kegiatan umpan balik
antara pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang memuat indikator pelaksanaan
metode PBL serta tingkat motivasi dan partisipasi aktif peserta didik selama kegiatan berlangsung.
Teknik tersebut selaras dengan praktik penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran mendalam dan sistematis mengenai proses pembelajaran dan perilaku siswa
tanpa mengganggu streaming pembelajaran (Annisa & Darmiyati, 2024; Kamasyani & Ain, 2024)
Selain itu, data penelitian juga di lengkapi dengan catatan lapangan yang menjadi metode
bantu untuk memastikan validitas serta akurasi informasi yang di kumpulkan selama proses
pengamatan berlangsung. Proses analisis data menggunakan metode kualitatif dengan menjabarkan
hasil pengamatan berdasarkan berbagai aspek yang menjadi focus pengamatan, khususnya
mengenai penerapan metode PBL serta pengaruhnya terhadap motivasi dan partisipasi aktif siswa.
Dengan menggunakan pendekatan tersebut, penelitian ini menyajikan gambaran mendalam
mengenai dampak metode PBL yang efektif dalam mengembangkan motivasi dan partisipasi siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan di harapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan strategi pembelajaran matematika di sekolah dasar lainnya (Riny et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika pada kelas IV MIS Ma’arif
Bulukumba selama beberapa kali pertemuan yang berdurasi 40 menit, proses pembelajaran di awali
dengan kegiatan icebreaking yang di lakukan guru untuk meningkatkan motivasi siswa serta
mengaitkan materi bilangan cacah dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Pendidik
megimplementasikan metode ceramah serta interaksi tanya jawab dalam penyampaian materi,
selanjutnya, kegiatan di lanjutkan dengan diskusi dalam kelompok kecil sebagai bagian dari
penerapan metode Problem-Based Learning (PBL). Aktivitas siswa menunjukkan variasi, sebagian
besar antusian dan aktif berpartisipasi, namun sebagian lainnya kurang percaya diri untuk bertanya
dan terlihat pasif. Penggunaan media pembelajaran seperti LCD, papan tulis dan alat peraga sangat
mendukung proses pembelajaran, meskipun sejumlah siswa masih kurang fokus.

Hasil penelitian menegaskan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) yang di imbangi dengan pengelolaan kelas yang efektif mampu meningkatkan
hasil belajar matematika siswa secara signifikan. Penerapan PBL tidak hanya mendorong motivasi
belajar siswa menjadi lebih tinggi, tetapi juga memberi dampak nyata terhadap penguasaan materi
dengan pencapaian nilai rata-rata yang meningkat cukup berarti. Hal ini menunjukkan bahwa PBL
dapat menciptakan proses pembelajaran yang relevan, menyenangkan, dan aplikatif yang
membantu siswa menghadapi persoalan dunia nyata secara lebih bermakna. Serta di dukung oleh
penelitian Risna dkk. (2025), model pembelajaran PBL bersama manajemen kelas yang baik dapat
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meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas dasar secara nyata.

Wawancara dengan guru mengidentifikasi kendala utama berupa rendahnya kemampuan
calistung siswa yang menyebabkan kesulitan memahami materi, khususnya pada konsep perkalian
dan pembagian, sehingga guru memberikan bimbingan tambahan di luar jam pelajaran. Menurut
siswa, penggunaan alat peraga dan metode pembelajaran interaktif membuat pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan meskipun beberapa masih menganggap matematika itu sulit.

Menurut temuan lain yang mendukung, model pembelajaran PBL secara konsisten
menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pendekatan ini
menumbuhkan pemikiran kritis serta kemampuan komunikasi matematis, dengan memberikan
tanggung jawab belajar yang lebih besar kepada siswa. Keberhasilan model ini sangat di pengaruhi
oleh keselarasan antara materi pembelajaran, media yang digunakan, dan keterlibatan siswa secara
aktif. Hal ini sesuai dengan temuan Sul Inayatillah dkk. (2024) bahwa PBL mendorong aktivitas
kolaboratif efektif melalui diskusi kelomok, yang memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep
matematika secara mendalam.

Selain itu, temuan dari Ernawati (2023) memperkuat bahwa PBL juga memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa di sekolah dasar, yang
berdampak positif pada hasil belajar tematik terpadu. Kelas eksperimen yang menerapkan PBL
menunjukkan peningkatan nilai posttest dan indeks gain yang lebih baik di bandingkan kelas
control yang menggunakan metode ceramah. Hal ini menandakan bahwa PBL menciptakan
lingkungan belajar yang mampu meningkatkan focus dan efektivitas pembelajaran.

Implementasi metode PBL terbukti efektif meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif
siswa dibandingkan metode ceramah konvensional. Kelompok diskusi memberikan peluang bagi
siswa untuk berinteraksi, bertukar pikiran, dan memecahkan masalah secara kolaboratif sehingga
memperdalam pemahaman konsep matematika serta meningkatkan partisipasi. Variasi tingkat
keaktifan siswa menunjukkan perlunya penguatan motivasi dan kepercayaan diri (Self ability) agar
siswa lebih berani bertanya dan berpikir.

Peran guru sangat penting dalam membimbing dan memotivasi siswa, termasuk
memberikan bimbingan tambahan untuk siswa yang memerlukannya. Penggunaan media
pembelajaran, seperti alat peraga dan teknologi pendukung membantu memberikan konteks konkrit
pada materi abstrak sehingga memudahkan pemahaman. Pendekatan PBL yang mengedepankan
pengalaman belajar aktif dan konteks kehidupan nyata sejalan dengan teori konstruktivisme dan
perkembangan kognitif serta mendukung pencapaian kurikulum merdeka yang tekanan
pembelajaran bermakna.

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa metode PBL
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap proses belajar mengajar, khususnya dalam
meningkatkan motivasi, konsentrasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
penerapan PBL di rekomendasikan sebagai metode pembelajaran alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika disekolah dasar, khusunya di MIS Ma’arif
Bulukumba.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan metode Problem-Based Learning (PBL)
memberikan dampak positif pada proses pembelajaran matematika di kelas IV MIS Ma’arif
Bulukumba. Penerapan metode ini melalui diskusi kelompok dan sesi Tanya jawab berhasil
meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa di bandingkan dengan metode ceramah satu
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arah. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan
untuk mengoptimalkan pemahaman materi terutama pada konsep perkalian dan pembagian.

Sebagai saran, guru dianjurkan mengembangkan variasi pembelajaran dan memberikan
pendampingan yang lebih intensif kepada siswa yang memiliki kesulitan agar seluruh siswa berhasil
mencapai hasil belajar yang maksimal. Di samping itu, integrasi metode PBL dengan pendekatan
pembelajaran lain dapat menjadi strategi untuk memperkuat efektivitas proses pembelajaran, termasuk
penggunaan alat ajar yang menarik serta sesuai dengan pengalaman nyata peserta didik. Hal ini sangat
di rekomendasikan untuk merangsang motivasi dan meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran matematika.
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